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ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to disclose influence of applicating good corporate 

governance (GCG) to financial performance. Sampling was purposive sampling technique is 

the selection of samples with specific criteria, so that sample obtained in this study as many 

as 32 companies from a population of 140 companies listed on the indonesian stock exchange 

in period 2011 - 2013. A measure of good corporate governance implementation is 

institusional ownership, managerial ownership, commissioners independent and audit 

comittee. And then a measure of corporate performance is return on assets (ROA) and 

Tobin’s Q. 

The result from this research shows that there is relationship significant between 

institusional ownership and tobin’s Q, but there is no relationship significant between 

institusional ownership and return on asset (ROA). And there is no relationship significant 

between manajerial ownership and financial performance (ROA and Tobin’s Q). And there is 

no relationship significant between commissioners independent and financial performance 

(ROA and Tobin’s Q). And there is no relationship significant between audit comittee and 

financial performance. Analysis of data using multiple regression and process using SPSS. 

Keyword: Good Corporate Governance (GCG), Return on Asset (ROA), Tobin’s Q. 

 

 

PENDAHULUAN 

Negara-negara didunia pada era 

globalisasi dan pasar bebas saat ini, 

dituntut untuk menerapkan sistem 

pengelolaan bisnis yang berbasis prinsip 

tata kelola perusahaan yang baik dikenal 

dengan istilah Good Corporate 

Governance (GCG). Good Corporate 

Governance (GCG) merupakan suatu 

keharusan dalam rangka membangun 

kondisi perusahaan yang tangguh dan 

sustainable. Good Corporate Governance 

(GCG) diperlukan untuk menciptakan 

sistem dan struktur perusahaan yang kuat 

sehingga mampu menjadi perusahaan 

kelas dunia. 

Good Corporate Governance 

(GCG) berperan sebagai alat untuk 

menciptakan iklim persaingan usaha yang 

sehat ini tergantung pada efektifitas 

penerapan prinsip-prinsip pengelolaan 

perusahaan yang baik didalam sebuah 

perusahaan. Good Corporate Governance 

(GCG) juga berfungsi untuk 

menumbuhkan kepercayaan investor 

terhadap perusahaan (Purwantini,  2012). 

Jika perusahaan mempunyai komitmen 

dan konsistensi menjalankan prinsip Good 

Corporate Governance (GCG) dalam 

aktivitas perusahaan dengan sendirinya 

maka hal ini akan menumbuhkan 

kepercayaan investor terhadap perusahaan 

tersebut. Sehingga dilakukan penerapan 

prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance (GCG) agar perusahaan dapat 

bertahan dan tangguh dalam menghadapi 
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persaingan yang semakin ketat serta dapat 

mewujudkan iklim usaha yang sehat, 

efisien, dan transparan (Arifani, 2013). 

Prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance (GCG) juga berfungsi untuk 

mengendalikan perilaku pengelola 

perusahaan agar tidak hanya 

menguntungkan diri sendiri tetapi juga 

menguntungkan pemilik perusahaan. 

 Para pemangku kepentingan 

(stakeholder maupun shareholder) dapat 

memperoleh informasi penerapan Good 

Corporate Governance (GCG) yang 

merupakan salah satu elemen kunci dalam 

meningkatkan efesiensi yang ekonomis, 

serta menyediakan suatu tatakelola 

perusahaan yang mengatur dan 

mengendalikan perusahaan sebagai sarana 

untuk menentukan teknik monitoring 

kinerja yang diharapkan dapat mengurangi 

manajemen laba dan meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan. Kinerja keuangan 

merupakan hasil akhir dari implementasi 

Good Corporate Governance (GCG) yang 

merupakan alat pertanggungjawaban 

manajemen dalam menunjukkan 

kemampuan perusahaan yang mengolah 

dan mengalokasikan sumberdaya yang 

dimilikinya, serta digunakan investor dan 

stakeholder lainnya sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan. 

Kinerja keuangan dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara 

lain terkonsentrasi atau tidaknya 

terkonsentrasi kepemilikan, manipulasi 

laba, serta pengungkapan laporan 

keuangan. Laporan keuangan sebagai alat 

pertanggungjawaban manajemen dalam 

hal ini laporan laba rugi dijadikan dasar 

untuk penilaian kinerja perusahaan, namun 

laba yang tinggi belum tentu 

mencerminkan kas yang besar, sehingga 

arus kas mempunyai nilai lebih untuk 

menjamin kinerja perusahaan di masa 

mendatang. 

Penelitian ini akan menjelaskan 

mengenai perilaku mekanisme Good 

Corporate Governance (GCG) yang terdiri 

dari indikator penting didalam sistemnya 

seperti Kepemilikan Institusional, 

Kepemilikan Manajerial, Dewan 

Komisaris, dan Komite Audit. Penerapan 

Good Corporate Governance (GCG) pada 

perusahaan berperan penting terhadap 

kinerja perusahaan dalam menghasilkan 

laporan keuangan sehingga para investor 

atau pemilik saham dapat mengetahui 

bagaimana perkembangan modal yang 

ditanamkan kepada perusahaan tersebut 

dan perusahaan juga dapat menunjukkan 

bagaimana pengaruh dari struktur 

kepemilikan yang merupakan salah satu 

faktor variabel terikat dalam mengukur 

kinerja keuangan perusahaan. 

Beberapa penelitian tentang 

pengaruh Good Corporate Governance 

(GCG) terhadap kinerja perusahaan 

menunjukkan hasil yang berbeda-beda. 

Hal ini dikarenakan indikator tiap variabel 

terikat dalam mengukur Good Corporate 

Governance (GCG) dan kinerja keuangan 

berbeda-beda. Darmawati dkk (2004) 

meneliti tentang hubungan corporate 

governance dan kinerja perusahaan. Good 

Corporate Governance (GCG) sebagai 

variabel independen diukur melalui angka 

CGPI (Corporate Governance Perception 

Index) dan kinerja keuangan sebagai 

variabel dependen diukur melalui ROE 

dan Tobin’s Q. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara corporate 

governance dengan Tobin’s Q. akan tetapi 

terdapat hubungan signifikan antara 

corporate governance terhadap ROE. 

Namun ditemukan hasil penelitian lainnya, 

Putri (2006) menunjukkan bahwa 

penerapan Good Corporate Governance 

(GCG) dan jumlah komisaris dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan Pranata (2007) 

juga menunjukkan hasil bahwa penerapan 

Good Corporate Governance (GCG) 
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secara signifikan dapat meningkatkan 

Return on Equity (ROE), Net Profit 

Margin (NPM) dan Tobin’s Q sebagai 

indikator pengukuran dari kinerja 

perusahaan. 

Berdasarkan beberapa hasil 

penelitian-penelitian sebelumnya, peneliti 

saat ini akan menggunakan Return on 

Assets (ROA) dan Tobin’s Q dalam 

mengukur variabel dependennya yaitu 

kinerja keuangan perusahaan. Peneliti 

menggunakan sampel penelitian 

perusahaan manufaktur, dimana 

perusahaan manufaktur merupakan suatu 

cabang industri yang mengaplikasikan 

mesin, peralatan dan tenaga kerja dengan 

melalui suatu medium proses untuk 

mengubah bahan mentah menjadi barang 

jadi yang siap untuk dijual. Adapun data 

yang dipilih untuk melakukan penelitian 

ini yaitu data yang berasal dari laporan 

keuangan perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2011 sampai dengan 2013 dengan 

pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2008). Tema penelitian ini 

adalah “Pengaruh Mekanisme Good 

Corporate Governance Terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di BEI 

Tahun 2011–2013”. 

 

RERANGKA HIPOTESIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

 

Agency Theory 

 Perspektif teori agensi merupakan 

dasar yang digunakan untuk memahami 

corporate governance. Konsep Agency 

Theory menurut Scott (1997: 305) adalah 

hubungan atau kontrak antara principal 

dan agent, dimana principal adalah pihak 

yang mempekerjakan agent agar 

melakukan tugas untuk kepentingan 

principal, sedangkan agent adalah pihak 

yang menjalankan kepentingan principal. 

 Agency theory (teori keagenan) 

dilandasi oleh tiga asumsi menurut 

Eisenhard (1980) dalam Bukhori (2012) 

yaitu : 

1. Asumsi tentang sifat manusia 

Asumsi tentang manusia menekankan 

bahwa manusia memiliki sifat untuk 

mementingkan diri sendiri (self interest), 

memiliki keterbatasan rasionalitas 

(bounded rationality), dan tidak menyukai 

resiko (risk aversion). 

2. Asumsi tentang keorganisasian 

Asumsi keorganisasian adalah adanya 

konflik antar anggota organisasi, efisien 

sebagai kriteria produktivitas, dan adanya 

asymmetric information antara principal 

dan agent. 

3. Asumsi tentang informasi 

Asumsi tentang informasi adalah bahwa 

informasi dipandang sebagai barang 

komoditi yang diperjual belikan. 

 

Kinerja Keuangan Perusahaan 

Kinerja perusahaan adalah suatu 

usaha formal yang dilaksanakan 

perusahaan untuk mengevaluasi efisien 

dan efektivitas dari aktivitas perusahaan 

yang telah dilaksanakan pada periode 

waktu tertentu. Definisi lain mengenai 

kinerja keuangan adalah penentuan 

ukuran-ukuran tertentu yang dapat 

mengukur keberhasilan suatu organisasi 

atau perusahaan dalam menghasilkan laba. 

 Kinerja perusahaan dapat diukur 

dengan menganalisa dan mengevaluasi 

laporan keuangan. Informasi posisi 

keuangan dan kinerja keuangan di masa 

lalu seringkali digunakan sebagai dasar 

untuk memprediksi posisi keuangan dan 

kinerja di masa depan dan hal lain yang 

langsung menarik perhatian pemakai 

seperti pembayaran dividen, upah, 

pergerakan harga sekuritas dan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

komitmennya ketika jatuh tempo. 

 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Industri
http://id.wikipedia.org/wiki/Mesin
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Peralatan_kerja&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Tenaga_kerja
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Medium_proses&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahan_mentah
http://id.wikipedia.org/wiki/Barang_jadi
http://id.wikipedia.org/wiki/Barang_jadi
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Return on Assets (ROA) 

Return on Assets (ROA) 

merupakan rasio keuangan perusahaan 

yang berhubungan dengan profitabilitas 

mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan keuntungan atau laba pada 

tingkat pendapatan, aset dan modal saham 

tertentu, menurut Hanafi dan Halim 

(2003:27). Dengan mengetahui Return on 

Assets (ROA), kita dapat menilai apakah 

perusahaan telah efisien dalam 

menggunakan aktivanya dalam kegiatan 

operasi untuk menghasilkan keuntungan. 

Return on Assets (ROA) dapat 

membantu perusahaan yang telah 

menjalankan praktik akuntansi dengan 

baik untuk dapat mengukur efisiensi 

penggunaan modal yang menyeluruh, yang 

sensitif terhadap setiap hal yang 

mempengaruhi keadaan keuangan 

perusahaan sehingga dapat diketahui posisi 

perusahaan terhadap industri. 

 

Tobin’s Q 

Tobin’s Q merupakan Rasio nilai 

pasar dari aset suatu perusahaan (yang 

diukur dengan nilai pasar dari saham yang 

beredar dan hutang) dengan biaya 

penggantian aset perusahaan. Simbol dari 

Tobin’s Q adalah “Q”. Q rendah (antara 0 

dan 1) berarti bahwa biaya untuk 

mengganti aset perusahaan adalah lebih 

besar dari nilai sahamnya. Hal ini 

menyatakan bahwa saham undervalued. 

Sebaliknya, Q tinggi (lebih dari 1) 

menyatakan bahwa saham perusahaan 

lebih mahal daripada biaya penggantian 

asetyang berarti bahwa saham tersebut 

dinilai terlalu tinggi. Ukuran penilaian 

saham ini merupakan faktor pendorong di 

balik keputusan investasi dalam model 

Tobin’s Q.  

Rasio ini dinilai bisa memberikan 

informasi paling baik, karena dalam 

Tobin’s Q memasukkan semua unsur 

hutang dan modal saham perusahaan, tidak 

hanya saham biasa saja dan tidak hanya 

ekuitas perusahaan yang dimasukkan 

namun seluruh asset perusahaan. Dengan 

memasukkan seluruh asset perusahaan 

berarti perusahaan tidak hanya terfokus 

pada satu tipe investor saja yaitu investor 

dalam bentuk saham namun juga untuk 

kreditur karena sumber pembiayaan 

operasional perusahaan bukan hanya dari 

ekuitasnya saja tetapi juga dari pinjaman 

yang diberikan oleh kreditur (Sukmawati, 

2004). 

 

Good Corporate Governance (GCG) 

 Corporate governance adalah suatu 

proses dan struktur yang digunakan oleh 

organ BUMN untuk meningkatkan 

keberhasilan usaha dan akuntabiitas 

perusahaan guna mewujudkan nilai 

pemegang saham dalam jangka panjang 

dengan tetap memerhatikan pemangku 

kepentingan (stakeholder) lainnya, 

berlandaskan peraturan perundangan dan 

nilai-nilai etika. 

 Prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance sesuai dengan Pasal 3 Surat 

Keputusan Menteri BUMN No. 117/M-

MBU/2002, tanggal 31 Juli 2002 tentang 

Penerapan Good Corporate Governance 

(GCG) pada BUMN sebagai berikut : 

a. Transparansi (Transparancy) 

Keterbukaan dalam melaksanakan proses 

pengambilan keputusan dan pengungkapan 

informasi materil yang relevan mengenai 

perusahaan. 

b. Pengungkapan (Disclosure) 

Penyajian informasi kepada para 

pemangku kepentingan, baik diminta 

maupun tidak diminta, mengenai hal-hal 

yang berkenaan dengan kinerja 

operasional, keuangan, dan risiko usaha 

perusahaan. 

c. Kemandirian (Independence) 

Suatu keadaan dimana perusahaan dikelola 

secara profesional tanpa konflik 

kepentingan dan pengaruh atau tekanan 
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dari pihak manapun yang tidak sesuai 

dengan peraturan perundangan yang 

berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang 

sehat. 

d. Akuntabilitas (Accountability) 

Kejelasan fungsi pelaksanaan serta 

pertanggungjawaban manajemen 

perusahaan sehingga pengelolaan 

perusahaan terlaksana secara efektif dan 

ekonomis. 

e. Pertanggungjawaban (Responsibility) 

Kesesuaian pengelolaan perusahaan 

terhadap peraturan perundang-undangan 

yang berlaku dan prinsip-prinsip korporasi 

yang sehat. 

f. Kewajaran (Fairness) 

Keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi 

hak-hak pemangkukepentingan yang 

timbul sebagai akibat dari perjanjian dan 

peraturan perundang-undang yang berlaku. 

 

Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional adalah 

kepemilikan saham perusahaan yang 

dimiliki oleh institusi atau lembaga seperti 

perusahaan asuransi, bank, perusahaan 

investasi dan kepemilikan institusi lain 

(Tarjo, 2005). Kepemilikan institusional 

memiliki arti penting dalam memonitor 

manajemen karena dengan adanya 

kepemilikan oleh institusional akan 

mendorong peningkatan pengawasan yang 

lebih optimal. Monitoring tersebut 

tentunya akan menjamin kemakmuran 

untuk pemegang saham, pengaruh 

kepemilikan institusional sebagai agen 

pengawas ditekan melalui investasi 

mereka yang cukup besar dalam pasar 

modal. 

 

Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial adalah 

proporsi pemegang saham dari pihak 

manajemen yang secara aktif ikut dalam 

pengambilan keputusan perusahaan 

diantara direktur dan komisaris. Dengan 

adanya kepemilikan manajerial dalam 

sebuah perusahaan akan menimbulkan 

dugaan yang menarik bahwa nilai 

perusahaan meningkat sebagai akibat 

kepemilikan manajemen yang meningkat. 

Namun ketika kepemilikan saham oleh 

manajemen dinilai rendah maka akan ada 

kecenderungan terjadinya perilaku 

opportunistic manajer yang meningkat. 

 

Dewan Komisaris 

Dewan komisaris suatu organ 

perusahaan yang bertugas dan bertanggung 

jawab secara kolektif untuk melakukan 

pengawasan dan memberikan nasihat 

kepada Direksi dalam melaksanakan 

sistem Good Corporate Governance 

(GCG) pada jenjang organisasi di sebuah 

perusahaan. Salah satu aktivitas yang 

dilakukan dewan komisaris dengan 

mengadakan rapat dewan komisaris yang 

merupakan media komunikasi dan 

koordinasi diantara anggota-anggota 

dewan komisaris dalam menjalankan 

tugasnya sebagai pengawas manajemen. 

Dalam rapat tersebut, akan membahas 

masalah mengenai arah dan strategi 

perusahaan, evaluasi kebijakan yang telah 

diambil atau dilakukan oleh manajemen, 

dan mengatasi masalah benturan 

kepentingan (FCGI, 2002). Oleh karena 

itu, semakin sering dewan komisaris 

mengadakan rapat diharapkan monitoring 

(pengawasan) yang dilakukan oleh dewan 

komisaris akan semakin baik. 

 

Komite Audit 

Ikatan  Komite Audit Indonesia 

(IKAI) mendefinisikan komite audit yaitu 

Suatu komite yang bekerja secara 

professional dan independen yang 

dibentuk oleh dewan komisaris dan dengan 

demikian tugas yang dilakukan oleh 

komite audit adalah membantu dan 

memperkuat fungsi dewan komisaris (atau 

dewan pengawas) dalam menjalankan 

fungsi pengawasan (oversight) atas proses 

pelaporan keuangan, manajemen risiko, 

pelaksanaan audit dan implementasi dari 

corporate governance di perusahaan-

perusahaan. 

Berdasarkan keputusan ketua 

Bapepam Nomor Kep-24/PM/2004 dalam 

peraturan Nomor IX/I.5 disebutkan bahwa 
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komite audit mengadakan rapat sekurang-

kurangnya sama dengan ketentuan 

minimal rapat dewan komisaris yang 

ditetapkan dalam anggaran dasar 

perusahaan. Rapat komite audit merupakan 

koordinasi antara anggota-anggotanya agar 

dapat menjalankan tugas secara efektif 

dalam hal pengawasan laporan keuangan, 

pengendalian internal, dan pelaksanaan 

good corporate governance (GCG) pada 

perusahaan. Dengan semakin sering 

mengadakan rapat, maka koordinasi 

komite audit akan semakin baik sehingga 

dapat melaksanakan pengawasan terhadap 

manajemen dengan lebih efektif dan 

diharapkan dapat mendukung peningkatan 

pengungkapan informasi sosial dan 

lingkungan yang dilakukan oleh 

perusahaan. 

 

Kerangka pemikiran yang mendasari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:

 

 
Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

METODE PENELITIAN 

Klasifikasi Sampel 

Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Eek Indonesia (BEI) 

dengan pertimbangan ketersediaan data 

yang diperlukan dalam melakukan 

penelitian. Sampel yang digunakan adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dan 

mempublikasikan datanya di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2011-2013. Penarikan 

sampel menggunakan purposive sampling 

yaitu teknik penentuan sampel yang 

dilakukan dengan sengaja dengan tujuan 

agar diperoleh sampel yang representative 

sesuai dengan kriteria dan batasan yang 

ditentukan menurut Jogiyanto (2008:27). 

Dari beberapa perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI, penelitian akan 

mengambil sampel sesuai kriteria, yaitu: 

a. Mempublikasikan laporan keuangan 

auditan perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode tahun 2011-2013 

secara konsisten dan lengkap.  

b. Perusahaan manufaktur yang 

dijadikan sebagai sampel memiliki 

komponen-komponen yang diperlukan 

dalam variabel penelitian. 

 

Data Penelitian 

Berdasarkan sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder dengan menggunakan laporan 
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keuangan yang telah diambil dari Bursa 

Efek Indonesia. Data sekunder tersebut 

juga berasal dari Indonesia Capital Market 

Directory (ICMD) dan annual report. 

  Metode pengumpulan data 

menggunakan metode documenter, yaitu 

tekhnik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mempelajari document yang 

ada pada perusahaan. Data yang dimaksud 

adalah Indonesian Capital Market 

Directory (ICMD) selama periode 2011-

2013. 

 

Variabel Penelitian  

 Variabel penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi variabel 

dependen dan independen. Variabel 

dependen yaitu kinerja keuangan 

perusahaan yang diproksikan dengan 

Return on asset (ROA) dan Tobin’s Q 

sedangkan variabel independen yaitu Good 

corporate governance (GCG) yang 

diproksikan dengan kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, 

dewan komisaris dan komite audit.  

 

Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel 

Return on assets (ROA) 

Rasio return on asset (ROA) adalah rasio 

profitabilitas perusahaan yang diukur 

dengan membandingkan laba bersih 

dengan total aset perusahaan. ROA 

dihitung menggunakan rumus : 

 

ROA = Net income 

  Total Assets 

 
Tobin’s Q 

Tobin’sQ adalah perbandingan antara nilai 

pasar perusahaan dengan nilai buku total 

aktiva. Menurut Darmawati, dkk (2005) 

pengukuran tobin’s Q dapat disesuaikan 

dengan kondisi transaksi keuangan 

perusahaan-perusahaan di Indonesia, dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

 
 

Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional adalah kinerja 

manajemen yang mendorong dalam 

peningkatan pengawasan suatu perusahaan 

agar lebih optimal, karena kepemilikan 

saham yang mewakili suatu sumber 

kekuasaan dapat digunakan untuk 

mendukung atau sebaliknya terhadap 

kinerja manajemen. 

Kepemilikan institusional diukur 

berdasarkan besarnya kepemilikan saham 

oleh investor institusi dibandingkan 

dengan total saham perusahaan yang 

beredar, dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 
 

Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial adalah jumlah 

kepemilikan saham oleh pihak manajemen 

dari seluruh modal saham perusahaan yang 

dikelola yang diukur dengan persentase 

kepemilikan saham yang dimiliki dewan 

direksi dan dewan komisaris dibagi dengan 

jumlah saham yang beredar, dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

 
 

Dewan Komisaris 

Dewan komisaris adalah komisaris yang 

berasal dari luar pemegang saham 

perusahaan yang bebas dari hubungan 

bisnis ataupun hubungan lainnya yang 

dapat mempengaruhi kemampuannya 

untuk bertindak independen atau bertindak 

semata-mata demi kepentingan perusahaan 

(KNKG: 2006).  

Adapun untuk mengetahui kinerja dewan 

komisaris berdasarkan aktivitas yang 

dilakukan di perusahaan maka dapat 

dihitung berdasarkan jumlah rapat dewan 

komisaris. Jumlah rapat dewan komisaris 

adalah jumlah pertemuan atau rapat yang 

dilakukan oleh dewan komisaris dalam 

waktu satu tahun. 

 

Komite Audit 
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Komite audit mempunyai fungsi 

membantu dewan komisaris untuk 

meningkatkan kualitas laporan keuangan, 

menciptakan iklim disiplin dan 

pengendalian yang dapat mengurangi 

kesempatan terjadinya penyimpangan 

dalam pengelolaan perusahaan, 

meningkatkan efektivitas fungsi internal 

audit maupun eksternal audit dan 

mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan 

perhatian dewan komisaris.  

Adapun untuk mengetahui kinerja komite 

audit berdasarkan aktivitas yang dilakukan 

di perusahaan maka dapat dihitung 

berdasarkan jumlah rapat komite audit. 

Jumlah rapat komite audit adalah jumlah 

pertemuan atau rapat komite audit dalam 

waktu satu tahun. 

Metode Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi : 

 

1. Analisis Statistik deskriptif 

Analisis statistik deskriptif merupakan 

teknik deskriptif yang memberikan 

informasi mengenai data yang dimiliki dan 

tidak bermaksud menguji hipotesis. 

Analisis ini hanya digunakan untuk 

menyajikan dan menganalisis data disertai 

dengan perhitungan agar dapat 

memperjelas keadaan atau karakteristik 

data yang bersangkutan. 

 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Salah satu cara yang 

digunakan penelitian ini untuk mendeteksi 

residual normal atau tidak adalah dengan 

uji statistik. 

 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi 

berganda bertujuan untuk menguji 

pengaruh variabel independen good 

corporate governance yang terdiri atas 

kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, dewan komisaris, dan komite 

audit terhadap variabel dependen kinerja 

keuangan perusahaan dimana dalam 

mengukur kinerja keuangan perusahaan 

peneliti menggunakan return on asset 

(ROA) dan Tobin’sQ sehingga dapat 

dinyatakan dalam persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut : 

Persamaan I : 

 
Persamaan II : 

 
Keterangan : 

KKP  :Kinerja Keuangan Perusahaan 

(ROA dan Tobin’s Q) 

α : Intercept regresi 

X1 : Kepemilikan Institusional 

X2 : Kepemilikan Manajerial 

X3 : Dewan Komisaris 

X4 : Komite Audit 

β : koefisien regresi 

e : error 

 

4. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis ini dilakukan 

berdasarkan prosedur-prosedur sebagai 

berikut : 

a. Uji statistik F digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel 

independen yang dimasukkan dalam 

model regresi mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama (simultan) 

terhadap variabel dependen (Ghozali : 

2006).  

b. Uji Signifikansi Parameter Individual 

(Uji Statistik t) digunakan untuk 

mengetahui seberapa jauh pengaruh 

satu variabel independen secara 

individual dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen (Ghozali, 2006). 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif merupakan 

teknik deskriptif yang memberikan 
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informasi mengenai data yang memiliki 

nilai minimum, maksimum, rata-rata dan 

standart deviasi. 

  

Tabel 1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, 

Dewan komisaris dan Komite Audit Terhadap Return on asset (ROA). 

Variabel N minimum maksimum Rata - rata Std. Deviasi 

ROA 96 -5.43 34.51 8.6331 8.01951 

Kepemilikan Institusional 96 0.25 0.98 0.6892 0.18332 

Kepemilikan Manajerial 96 0.00 0.92 0.2176 0.23789 

Dewan Komisaris 96 2 43 6.52 7.427 

Komite Audit 96 2 23 6.47 4.533 

Sumber: Data diolah  

 

Return on asset (ROA) adalah rasio 

keuangan perusahaan yang berhubungan 

dengan profitabilitas dengan mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan 

keuntungan pada tingkat pendapatan, aset 

dan modal saham tertentu. 

 Berdasarkan hasil ouput uji analisis 

statistik deskriptif pada tabel 1 diketahui 

nilai N dari tahun 2011-2013 sebanyak 96 

perusahaan, ROA memiliki nilai rata-rata 

(mean) sebesar 8.6331 dengan standar 

deviasi sebesar 8,01951. Nilai maksimum 

ROA sebesar 34.51%, hal ini 

menunjukkan bahwa nilai ROA > 2% 

sehingga dapat dikatakan angka ROA yang 

dimiliki oleh perusahaan tersebut mampu 

menunjukkan nilai profitabiltasnya dengan 

memanfaatkan aktiva dalam kegiatan 

operasional perusahaan. Sedangkan nilai 

minimum sebesar -5.43%, hal ini 

menunjukkan bahwa nilai ROA < 2% 

sehingga dapat dikatakan perusahaan tidak 

dapat dengan menggunakan aktivanya 

untuk memperoleh keuntungan. 

 Kepemilikan institusional adalah 

kepemilikan saham perusahaan yang 

dimiliki oleh institusi atau perusahaan 

yang dapat memonitor manajemen dalam 

mendorong peningkatan pengawasan yang 

lebih optimal. Berdasarkan hasil output uji 

statistik deskriptif pada tabel 1 diketahui 

kepemilikan institusional memiliki nilai 

rata-rata (mean) sebesar 0.6829 dengan 

standar deviasi sebesar 0.18332. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

memonitoring pengawasan kepemilikan 

institusional untuk mengoptimalkan 

kinerja manajemen di perusahaan. Nilai 

maksimum sebesar 98% kepemilikan 

saham institusi sedangkan nilai minimum 

sebesar 25% kepemilikan saham institusi. 

 Kepemilikan manajerial adalah 

proporsi pemegang saham dari pihak 

manajemen yang secara aktif ikut dalam 

pengambilan keputusan perusahaan 

diantara direktur dan komisaris. Hasil 

output uji statistik deskriptif pada tabel 1 

diketahui nilai rata-rata (mean) sebesar 

0.2176 dengan standar deviasi sebesar 

0.23789. Hal ini menunjukkan bahwa 

saham yang dimiliki oleh kepemilikan 

manajerial berperan penting terhadap 

kinerja perusahaan dalam pengambilan 

keputusan diantara direktur dan komisaris. 

Nilai maksimum sebesar 92% kepemilikan 

saham manajemen sedangkan nilai 

minimum sebesar 0% kepemilikan saham 

manajemen. 

 Dewan komisaris adalah suatu 

organ perusahaan yang bertugas dan 

bertanggung jawab untuk melakukan 

pengawasan dan memberikan nasihat 

kepada direksi dalam melaksanakan sistem 

GCG pada jenjang organisasi di 

perusahaan. Hasil output uji analisis 

statistik pada tabel 1 diketahui nilai rata-

rata (mean) sebesar 6.52 dengan standar 

deviasi sebesar 7.427. Hal ini 
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menunjukkan bahwa semakin sering 

dewan komisaris mengadakan rapat maka 

monitoring yang dilakukan semakin baik. 

Nilai maksimum sebesar 43 kali aktivitas 

rapat sedangkan nilai minimum sebesar 2 

kali aktivitas rapat. 

 Komite audit adalah suatu komite 

yang bekerja secara profesional dan 

independen yang dibentuk oleh dewan 

komisaris untuk membantu dan 

memperkuat fungsi dewan komisaris 

dalam melakukan pengawasan atas proses 

laporan keuangan, manajemen risiko, 

pelaksanaan audit dan implementasi dari 

GCG di perusahaan. Hasil output uji 

analisis statistik pada tabel 1 diketahui 

nilai rata-rata (mean) sebesar 6.47 dengan 

standar deviasi sebesar 4.533. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin sering 

komite audit mengadakan rapat maka 

koordinasi diantara komite audit akan 

semakin baik. Nilai maksimum sebesar 23 

kali aktivitas rapat sedangkan nilai 

minimum sebesar 2 kali aktivitas rapat. 

 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, 

Dewan komisaris dan Komite Audit Terhadap Return on asset (Tobin’s Q) setelah 

outlier data 

Variabel N minimum maksimum Rata - rata Std. Deviasi 

Tobin’s Q 87 0.21 4.65 1.4831 0.98544 

Kepemilikan Institusional 87 0.25 0.98 0.6993 0.18538 

Kepemilikan Manajerial 87 0.00 0.92 0.2153 0.23041 

Dewan Komisaris 87 2 43 6.83 7.722 

Komite Audit 87 2 23 6.37 4.540 

Sumber: data diolah

Tobin’s Q adalah perbandingan 

antara nilai pasar perusahaan dengan nilai 

buku total aktiva. Berdasarkan hail output 

uji statistik deskriptif tabel 2 sampel awal 

perusahaan (N) sebanyak 96 untuk periode 

2011-2013, tetapi setelah dioutlier 

sebanyak 9 data sampel, maka sampel 

untuk variabel tobin’s Q menjadi 87 data 

untuk periode 2011-2013. 

 Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 

nilai rata-rata (mean) tobin’s Q sebesar 

1,4831 dengan standar deviasi 0,98544. 

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki prospek pertumbuhan yang baik. 

Nilai maksimum tobin’s Q sebesar 4,65 Q 

rasio. Sedangkan nilai minimum tobin’s Q 

sebesar 0,21 Q rasio. 

Kepemilikan institusional adalah 

kepemilikan saham perusahaan yang 

dimiliki oleh institusi atau perusahaan 

yang dapat memonitor manajemen dalam 

mendorong peningkatan pengawasan yang 

lebih optimal. Hasil output uji deskriptif 

pada tabel 2 diketahui nilai rata-rata 

(mean) sebesar 0,6993 dengan standar 

deviasi sebesar 0,18538. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

memonitoring pengawasan kepemilikan 

institusional untuk mengoptimalkan 

kinerja manajemen di perusahaan. Nilai 

maksimum sebesar 98% kepemilikan 

saham institusi sedangkan nilai minimum 

sebesar 25% kepemilikan saham institusi. 

Kepemilikan manajerial adalah 

proporsi pemegang saham dari pihak 

manajemen yang secara aktif ikut dalam 

pengambilan keputusan perusahaan 

diantara direktur dan komisaris. Hasil 

output uji deskriptif pada tabel 2 diketahui 

nilai rata-rata (mean) sebesar 0,2153 
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dengan standar deviasi sebesar 0,23041. 

Hal ini menunjukkan bahwa saham yang 

dimiliki dalam kepemilikan manajerial 

berperan penting terhadap kinerja 

perusahaan dalam pengambilan keputusan 

diantara direktur dan komisaris. Nilai 

maksimum sebesar 92% kepemilikan 

saham manajemen sedangkan nilai 

minimum sebesar 0% kepemilikan saham 

manajemen. 

 Dewan komisaris adalah suatu 

organ perusahaan yang bertugas dan 

bertanggung jawab untuk melakukan 

pengawasan dan memberikan nasihat 

kepada Direksi dalam melaksanakan 

sistem GCG pada jenjang organisasi di 

sebuah perusahaan. Hasil output uji 

deskriptif pada tabel 2 diketahui rata-rata 

(mean) sebesar 6,83 dengan standar 

deviasi sebesar 7,722. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin sering 

dewan komisaris mengadakan aktivitas 

rapat maka monitoring yang dilakukan 

dewan komisaris akan semakin baik. Nilai 

maksimum sebesar 43 kali aktivitas rapat 

sedangkan nilai minimum sebesar 2 kali 

aktivitas rapat. 

Komite audit adalah suatu komite 

yang bekerja secara profesional dan 

independen yang dibentuk oleh dewan 

komisaris untuk membantu dan 

memperkuat fungsi dewan komisaris 

dalam melakukan pengawasan atas proses 

pelaporan keuangan, manajemen risiko, 

pelaksanaan audit dan implementasi dari 

GCG di perusahaan. Hasil output uji 

deskriptif pada tabel 2 diketahui rata-rata 

(mean) sebesar 6,37 dengan standar 

deviasi sebesar 4,540. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin sering 

komite audit mengadakan rapat maka 

koordinasi diantara komite audit akan 

semakin baik sehingga dapat 

melaksanakan pengawasan terhadap 

manajemen yang dapat meningkatkan 

pengungkapan informasi sosial dan 

lingkungan yang dilakukan perusahaan. 

Nilai maksimum sebesar 23 kali aktivitas 

rapat sedangkan nilai minimum sebesar 2 

kali aktivitas rapat. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal. Salah satu cara 

yang digunakan penelitian ini untuk 

mendeteksi residual normal atau tidak 

adalah dengan uji statistik. 

Berdasarkan hasil penelitian uji 

normalitas dependen ROA dengan jumlah 

N 96 data menghasilkan nilai Kolmogorov-

Smirnov Z sebesar 1,038 dan nilai 

Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,231. 

Artinya signifikansi K-S > 0,05 maka data 

residual terdistribusi normal atau dapat 

dikatakan bahwa uji normalitas data 

terpenuhi. Sedangkan hasil uji nomalitas 

dependen Tobin’s Q dengan jumlah N 87 

data menghasilkan nilai Kolmogorov-

Smirnov Z sebesar 1,092 dan nilai 

Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,184. 

Artinya signifikansi K-S > 0,05 maka data 

residual terdistribusi normal atau dapat 

dikatakan bahwa uji normalitas data 

terpenuhi. 

 

Analisis Regresi Berganda 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji T Return on Assets (ROA) 

 

Model 

Unstandardized 

Coeffecient 

Standardized 

Coeffecient 
T Sig. 

B Std. Error Maksimum 

Constant 12.465 3.677 

 

3.390 0.001 

KI -2.099 4.700 -0.048 -0.447 0.656 
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KM -0.645 3.493 -0.19 -0.185 0.854 

DK -0.165 0.115 -0.152 -1.435 0.155 

KA -0.181 0.189 -0.102 -0.960 0.339 

 

Tabel 4 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji T (Tobin’s Q) 

 

Model 

Unstandardized 

Coeffecient 

Standardized 

Coeffecient 
T Sig. 

B Std. Error Maksimum 

Constant 2.611 0.467 

 

5.591 0.000 

KI -1.393 0.584 -0.262 -2.386 0.019 

KM 0.432 0.454 0.101 0.951 0.345 

DK -0.007 0.014 -0.052 -0.481 0.632 

KA -0.032 0.024 -0.145 -1.330 0.187 

 

Return on assets (ROA) 

Berdasarkan tabel 3 persamaan 

yang dihasilkan dalam pemodelan regresi 

linear berganda dependen ROA dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
Dari persamaan regresi diatas dapat 

dijelaskan bahwa konstanta (α)= 12,465 

artinya tanpa mempertimbangkan variabel 

independen, maka tingkat ROA akan 

diperoleh sebesar 12,465. 

 

Tobin’s Q 

Berdasarkan tabel 4 persamaan 

yang dihasilkan dalam pemodelan regresi 

linear berganda dependen Tobin’s Q dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
Dari persamaan regresi diatas dapat 

dijelaskan bahwa konstanta (α)= 2,611 

artinya tanpa mempertimbangkan variabel 

independen, maka tingkat tobin’s Q akan 

diperoleh sebesar 2,611 dan koefesien 

regresi kepemilikan manajerial (X2)= 

0,432 artinya setiap penambahan KM 

sebesar 1% jika variabel lainnya dianggap 

konstan, maka akan meningkatkan KM 

sebesar 0,432. Namun, dalam pengujian 

secara statistik tidak dapat dibuktikan 

secara signifikan. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Statistik F 

Berdasarkan hasil uji F 

menunjukkan nilai signifikansi ROA 

sebesar 0,338 sedangkan Tobin’s Q 

sebesar 0,095 maka hal ini dapat dikatakan  

tingkat signifikan diatas 0,05 sehingga 

model regresi tidak fit. 

 

Uji Signifikansi Parameter Individual 

(Uji T ) 

 Berdasarkan hasil uji T dengan 

dependen ROA menunjukkan nilai 

signifikansi GCG yang diproksikan 

dengan kepemilikan institusional sebesar 

0,656, kepemilikan manajerial sebesar 

0,854, dewan komisaris sebesar 0,155 dan 

komite audit sebesar 0,339. Dimana dari 

hasil diatas dapat dikatakan bahwa GCG 

tidak berpengaruh terhadap ROA. 

 Sedangkan berdasarkan hasil uji T 

dengan dependen Tobin’s Q menunjukkan 

nilai signifikansi GCG yang diproksikan 

dengan kepemilikan institusional sebesar 

0,019 maka H0 ditolak dan H1 diterima 

sehingga dapat dikatakan berpengaruh 

terhadap Tobin’s Q. Namun hasil 

kepemilikan manajerial sebesar 0,345, 
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dewan komisaris sebesar 0,632 dan komite 

audit sebesar 0,187 maka dari hasil 

tersebut H0 diterima dan H1 ditolak dapat 

dikatakan bahwa tidak berpengaruh 

dengan Tobin’s Q. 

 

Pengaruh Kepemilikan Institusional 

Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Kepemilikan institusional adalah 

kepemilikan saham perusahaan yang 

dimiliki oleh institusi atau lembaga seperti 

perusahaan asuransi, bank, perusahaan 

investasi dan kepemilikan institusi lain 

(Tarjo, 2005). Kepemilikan institusional 

memiliki arti penting dalam memonitor 

manajemen karena dengan adanya 

kepemilikan oleh institusional akan 

mendorong peningkatan pengawasan yang 

lebih optimal. 

Berdasarkan hasil analisis uji-t 

diperoleh hasil GCG yang diproksikan 

dengan kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

(ROA). Hal ini dapat dilihat dari besarnya 

nilai signifikansi dan nilai yang dihasilkan 

kepemilikan institusional dari tahun ke 

tahun menunjukkan hasil yang tidak 

konsisten dan nilai yang dihasilkan oleh 

return on asset (ROA) dari tahun ke tahun 

mengalami perubahan atau bersifat 

fluktuatif Hasil analisis uji-t dimana 

kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

(ROA) sejalan dengan penelitian prasinta 

(2012) yang menyatakan bahwa GCG 

tidak mempengaruhi secara signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal 

ini kemungkinan dapat disebabkan Return 

on Asset (ROA) terhadap nilai perusahaan 

menunjukkan hasil yang tidak konsisten. 

Sedangkan hasil analisis uji-t 

diperoleh hasil GCG yang diproksikan 

dengan kepemilikan institusional 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

(Tobin’s Q). Hal ini dapat dilihat dari nilai 

signifikansi dibawah 0,05 sehingga dapat 

diambil kesimpulan bahwa hipotesis 

pertama yaitu kepemilikan institusional 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

(Tobin’s Q) diterima. Murwaningsari 

(2009) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa Kepemilikan Institusional 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja 

perusahaan yang diukur dengan Tobin’s Q. 

Hasil penelitian adalah semakin tinggi 

konsentrasi kepemilikan, maka akan 

menghasilkan kinerja keuangan yang lebih 

baik. 

 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial 

Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Kepemilikan manajerial adalah 

proporsi pemegang saham dari pihak 

manajemen yang secara aktif ikut dalam 

pengambilan keputusan perusahaan 

diantara direktur dan komisaris. Dengan 

adanya kepemilikan manajerial dalam 

sebuah perusahaan akan menimbulkan 

dugaan yang menarik bahwa nilai 

perusahaan meningkat sebagai akibat 

kepemilikan manajemen yang meningkat.  

  Berdasarkan hasil analisis uji-t 

diperoleh dari GCG yang diproksikan 

dengan kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

(ROA). Hal ini dapat dilihat dari besarnya 

nilai signifikansi dannilai dari kepemilikan 

manajerial ini pada perusahaan belum 

mampu meminimalkan risiko pengambilan 

keputusan yang salah oleh manajemen 

perusahaan yang berkaitan dengan 

efektivitas penggunaan aktiva perusahaan 

dalam memperoleh laba. Hasil analisis uji-

t dimana kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

sejalan dengan penelitian Arifani (2013) 

yang menyatakan bahwa hasil kepemilikan 

manajerial negatif tidak signifikan 

terhadap kinerja keuangan (ROE). Hal ini 

kemungkinan terjadi karena kepemilikan 

saham oleh manajemen dinilai rendah 

maka akan ada kecenderungan terjadinya 

perilaku opportunistic manajer yang 

meningkat. 

  Sedangkan hasil analisis uji-t 

diperoleh dari GCG yang diproksikan 

dengan kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
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(Tobin’s Q). Hal ini dapat dilihat dari 

besarnya nilai signifikansi dan nilai atas 

kepemilikan manajerial dari tahun ke 

tahun menunjukkan hasil yang tidak 

konsisten dan nilai yang dihasilkan oleh 

rasio nilai pasar atau Tobin’s Q dari tahun 

ke tahun mengalami perubahan atau 

bersifat fluktuatif. Hasil analisis uji-t 

dimana kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

sejalan dengan penelitian Dewa Ayu dan I 

made dana (2012) yang menyatakan 

bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan, artinya kepemilikan 

manajerial yang tinggi akan menurunkan 

nilai perusahaan. 

 

Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan 

Dewan komisaris suatu organ 

perusahaan yang bertugas dan bertanggung 

jawab secara kolektif untuk melakukan 

pengawasan dan memberikan nasihat 

kepada Direksi dalam melaksanakan 

sistem Good Corporate Governance 

(GCG) pada jenjang organisasi di sebuah 

perusahaan. Salah satu aktivitas yang 

dilakukan dewan komisaris dengan 

mengadakan rapat dewan komisaris yang 

merupakan media komunikasi dan 

koordinasi diantara anggota-anggota 

dewan komisaris dalam menjalankan 

tugasnya sebagai pengawas manajemen. 

 Hasil analisis uji-t diperoleh dari 

GCG yang diproksikan dengan dewan 

komisaris tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan (ROA dan Tobin’s Q). 

Hal ini dapat dilihat dari besarnya nilai 

signifikansi serta aktivitas rapat yang 

dilakukan oleh dewan komisaris yang 

berfungsi sebagai media komunikasi dan 

koordinasi diantara anggota-anggota dalam 

menjalankan tugasnya sehingga diantara 

nilai ROA dan Tobin’s Q tidak memiliki 

hubungan dengan aktivitas rapat yang 

dilakukan dewan komisaris karena suatu 

informasi yang bersifat fluktuatif dalam 

kinerja keuangan digunakan untuk 

memprediksi kapasitas dalam 

menghasilkan profitabilitas dan arus kas 

dari sumber daya yang ada. Hasil 

penelitian ini didukung oleh Yunita 

Ratnasari (2010) yang menyatakan bahwa 

jumlah rapat dewan komisaris tidak 

berpengaruh signifikan, Hal ini terjadi 

dimungkinkan karena rapat-rapat yang 

dilakukan kurang efektif. 

 

Pengaruh Komite Audit Terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan 

Berdasarkan keputusan ketua 

Bapepam Nomor Kep-24/PM/2004 dalam 

peraturan Nomor IX/I.5 disebutkan bahwa 

komite audit mengadakan rapat sekurang-

kurangnya sama dengan ketentuan 

minimal rapat dewan komisaris yang 

ditetapkan dalam anggaran dasar 

perusahaan. Rapat komite audit merupakan 

koordinasi antara anggota-anggotanya agar 

dapat menjalankan tugas secara efektif 

dalam hal pengawasan laporan keuangan, 

pengendalian internal, dan pelaksanaan 

good corporate governance (GCG) pada 

perusahaan.  

Hasil analisis uji-t diperoleh dari 

GCG yang diproksikan dengan komite 

audit tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan (ROA dan Tobin’s Q). Hal ini 

dapat dilihat dari besarnya nilai 

signifikansi serta aktivitas rapat yang 

dilakukan oleh komite audit yang 

berfungsi sebagai media komunikasi dan 

koordinasi diantara anggota-anggota dalam 

menjalankan tugas secara efektif dalam hal 

pengawasan laporan keuangan, 

pengendalian internal dan pelaksanaan 

GCG pada perusahaan. Hasil penelitian ini 

didukung oleh Widowati (2009) yang 

menyatakan bahwa tidak ada pengaruh 

yang signifikan atas jumlah pertemuan 

yang dilakukan oleh komite audit, hal ini 

tidak menjamin bahwa pelaksanaan 

pertemuan atau rapat yang dilaksanakan 

komite audit dapat monitoring terhadap 

manajemen untuk melakukan kecurangan 

akan berjalan efektif.  
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KESIMPULAN, KETERBATASAN 

DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil normalitas 

menunjukkan bahwa penelitian ini 

bebas dari bias dan dapat dikatakan 

data terdistriibusi secara normal 

dengan nilai sig. Kolmogorov smirnov 

untuk variabel dependen yang pertama 

yaitu ROA sebesar 0,231 dan variabel 

yang kedua yaitu Tobin’s Q sebesar 

0,184. Hal ini menunjukkan bahwa 

hasil uji normalitas diatas nilai 

signifikasn 0,05. 

2. Berdasarkan analisis uji model (uji F) 

menunjukkan bahwa model tidak fit 

dari persamaan regresi kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, 

dewan komisaris, dan komite audit 

terhadap kinerja keuanga (ROA dan 

Tobin’s Q). 

3. Berdasarkan hasil analisis regresi (uji 

T) dengan persamaan regresi yang 

pertama yaitu Return On Asset (ROA) 

menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerian, 

dewan komisaris dan komite audit 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan (ROA). Sedangkan 

hasil analisis regresi (Uji T) dengan 

persamaan regresi yang kedua yaitu 

Tobin’s Q menunjukkan bahwa 

kepemilikan institusional berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

(Tobin’s Q), namun kepemilikan 

manajerial, dewan komisaris dan 

komite audit tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

(Tobin’s Q). 

 

Keterbatasan Penelitian 

1. Pada saat melakukan pengujian 

normalitas pada dependen Tobin’s Q 

mengalami hasil tidak normal 

sehingga data harus di outlier dari 

jumlah sampel sebanyak 96 

perusahaan menjadi 87 perusahaan.  

2. Data dari beberapa perusahaan 

kepemilikan institusional pada annual 

report dari tahun ke tahun konstan. 

 

Saran 

1. Untuk pengembangan penelitian 

selanjutnya, peneliti diharapkan dapat 

menambahkan variabel independen 

lain seperti ukuran perusahaan, ukuran 

dewan direksi agar data yang 

dihasilkan lebih lengkap untuk 

menjelaskan pengaruh GCG terhadap 

kinerja keuangan. 

2. Diharapkan pada penelitian 

selanjutnya, maka diharapkan dapat 

menambah periode penelitian agar 

menghasilkan output penelitian yang 

lebih akurat. 
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